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 Indonesia merupakan negara produsen ikan dan juga konsumen produk 
perikanan dunia. Dengan jumlah penduduk yang besar tentunya Indonesia 
menjadi pasar yang potensial. Ikan lele sebagai komoditas unggulan tentunya 
perlu diperhatikan. Berkaitan dengan aspek pemasaran marketplace dapat 
menjadi solusi dalam hal pemasaran dimana jumlah pengguna Internet yang 

semakin meningkat. Platform marketplace untuk produk ikan air tawar ini 

telah dikembangkan dan telah dipublikasikan pada 
http://www.pasariwak.com, pada platform tersebut petani ikan dapat 

memasarkan berbagai produk ikan mulai ikan air tawar, bibit ikan, hingga 
pakan ikan. Maka dalam kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini 
dilakukan pelatihan dalam penggunaan marketplace tersebut untuk 
meningkatkan keterampilan petani ikan dalam penggunaan teknologi dan juga 
untuk tahap implementasi marketplace ikan air tawar tersebut. Tahapan 
kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 3 tahapan yaitu : persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pelatihan dilakukan dengan melibatkan DKP 
kabupaten Kendal dan petani ikan kabupaten Kendal dengan jumlah 60 peserta 

pelatihan. Adapun hasil dari kegiatan pelatihan tersebut yaitu semakin 
meningkatnya keterampilan petani ikan terhadap penggunaan teknologi, 

meningkatnya pemahaman mengenai pemasaran menggunakan 

marketplace secara online, serta terujinya marketplace ikan air tawar 

“pasariwak.com” dalam pengujian pada laboratorium terhadap kondisi 

yang sebenarnya. 

 

Author Korespondensi : 

Edi Sugiarto 

Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Dian Nuswantoro, (Semarang) (50131) 

Email: edi.sugiarto@dsn.dinus.ac.id 

 

1. PENDAHULUAN   

Indonesia merupakan negara produsen ikan dan sekaligus konsumen produk perikanan dunia dimana 

sebagai konsumen,  Indonesia ini memiliki jumlah penduduk lebih dari 240 juta  jiwa yang tentunya merupakan 

pasar potensial bagi berbagai produk dunia termasuk produk perikanan [1].  Peningkatan produksi perikanan 

sebagaimana tertuang dalam 4 (empat) strategi KKP  menjadikan perikanan budidaya menjadi salah satu ujung 

tombak dalam pelaksanaan program industrialisasi dengan berpegang pada penerapan Cara Budidaya Ikan 

yang Baik (CBIB) dimana fokus  peningkatan produksinya dilakukan pada 4 (empat) komoditas unggulan yaitu 

: udang, rumput laut, patin, dan bandeng.  Lele meskipun tidak dalam empat komoditas unggulan namun 
potensi lele yang saat ini mampu menembus konsumen kelas menengah ke atas, sehingga lele pun sekarang 

menjadi komoditas perikanan yang perlu dipacu produksinya [2][3]. Perkembangan produksi ikan lele  di 

Indonesia meningkat pesat selama 2006 hingga 2010 dengan kenaikan rata-rata setiap tahun sebesar 36% 

dengan jumlah produksi sebanyak 242.811 ton di tahun 2010, kemudian  sejak tahun 2018 hingga 2021 terus 

mengalami peningkatan , pada tahun 2021 jumlah produksi ikan lele di Indonesia mencapai 1.06 juta ton, 

sehingga saat ini lele menjadi salah satu komoditas unggulan [4].   

http://www.pasariwak.com/
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Sebagai komoditas unggulan tentunya produk perikanan ikan lele ini perlu diperhatikan dalam aspek 

pemasaran, dengan kondisi  komoditas yang mudah rusak pemasaran ikan lele ini harus mendapatkan perhatian 

yang serius, Panjang pendeknya saluran pemasaran akan menentukan kualitas lele sehingga akan berpengaruh 

terhadap besar kecilnya biaya, keuntungan, margin pemasaran serta efisiensinya [1]. Selain pemasaran 

permasalahan yang muncul pada bisnis budidaya ikan meluputi sulitnya mendapat bibit yang sesuai, harga 

pakan yang tinggi tidak sebanding dengan harga ikan hasil pannen, tidak ada patokan harga jual ikan, tidak 
adanya bursa khusus untuk menampung hasil panen ikan yang melimpah, dan kurangnya pengetahuan 

mengenai tebar benih bagi pembudidaya pemula. Marketplace dapat menjadi solusi dalam hal pemasaran 

dimana jumlah pengguna Internet yang semakin meningkat.  Hasil riset menyebutkan  bahwa pengguna internet 

di Indonesia pada 2016 mencapai 132.7 juta jiwa dan semakin berkembang hingga di awal tahun 2022 sebanyak 

204.7 juta jiwa, sehingga dalam hal ini potensi pemasaran digital sangat besar [5][6]. Sehinggah untuk 

mengatasi permasalahan tersebut telah dilakukan terobosan-terobosan baik aktifitas lapangan maupun secara 

teknologi. Untuk mengatasi persoalan bibit telah dilakukan pembentukan sentra bibit baru pada 2 titik lokasi 

di wilayah Kendal, hal ini untuk mempermudah pasokan bibit yang sesuai untuk para pembudidaya di wilayah 

kota Kendal. Kemudian terkait dengan harga pakan dan pemasaran maka perlu dikembangkan satu platform 

marketplace ikan air tawar berbasis website dan mobile,  

Marketplace merupakan platform yang bertindak sebagai perantara antara penjual dan pembeli  secara 

online dan menggunakan aplikasi berbasis website. Penjual dan pembeli didalam marketplace dapat 
berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu [7][8][9]. Platform marketplace untuk produk ikan air tawar ini 

pada penelitian sebelumnya telah dikembangkan dan telah dipublikasikan pada http://www.pasariwak.com, 

pada platform tersebut petani ikan dapat memasarkan berbagai produk ikan mulai ikan air tawar, bibit ikan, 

hingga pakan ikan. Disamping itu platform marketplace telah dilengkapi hingga fitur pemesanan, pengiriman, 

dan pembayaran. Namun produk marketplace ini perlu diuji dan diimpelentasikan kepada pengguna terutama 

pada para petani ikan air tawar. Sehingga dalam kegiatan ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi dan 

pelatihan penggunaan marketplace “pasariwak.com” untuk meningkatkan keterampilan bagi para petani ikan 

dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan pemasaran. 

 

 

2. METODE  
Kegiatan pelatihan untuk peningkatan keterampilan penggunaan marketplace pasariwak.com ini 

dilakukan dengan melibatkan tiga unsur yaitu : akademisi,  pemerintah, dan pelaku bisnis. Akademisi yang 

terlibat terdiri dari tim pengabdi dari Universitas Dian Nuswantoro, dari pemerintah melibatkan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Kendal, sedangkan dari unsur pelaku bisnis melibatkan para pembudidaya ikan air 

tawar pada Kabupaten Kendal. Adapun tahapan yang dilakukan digambarkan dalam diagram berikut: 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

 

2.1 Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan ini meliputi: 

1. Melakukan koordinasi dengan DKP kabupaten Kendal terkait dengan persiapan pelatihan. Koordinasi 

dilakukan terkait dengan waktu dan tempat pelaksanaan, jumlah peserta, serta rundown acara. 

2. Tim melakukan demonstrasi marketplace yang akan digunakan kepada DKP kabupaten Kendal 

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

http://www.pasariwak.com/
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3. Tim membuat detail materi pelatihan 

4. DKP Kendal mempersiapkan undangan untuk peserta. 

5. Mempersiapkan sarana dan prasarana  (Lab Komputer, Laptop, Xbanner, Marchandise, dll) 

2.2 Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap pelaksanaan pelatihan. Metode pelatihan yang dilakukan yaitu dengan 

pelatihan secara offline di lab komputer Universitas Dian Nuswantoro. Tahapan yang dilakukan antaralain: 

1. Pembukaan 

2. Pemaparan materi tentang marketplace pasariwak.com 

3. Praktik penggunaan marketplace pasariwak.com 

4. Diskusi dan tanya jawab. 

2.3 Evaluasi 

Tahap evaluasi ini adalah tahap untuk memastikan bahwa para peserta telah dapat  menggunakan 

marketplace, melakukan registrasi, melakukan login ke sistem, menambah dan mengelola produk, melakukan 

transaksi seperti menerima order, dan melakukan pengiriman, serta melihat pembayaran serta Riwayat 
transaksi. Selanjutnya tim pengabdian melakukan monitoring proses praktikum tersebut dan memastikan data 

telah terinput pada marketplace. 

 

3. PEMBAHASAN HASIL   

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 13 desember 2022 di lab komputer Universitas Dian 

Nuswantoro dengan melibatkan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kendal dan petani ikan di 

lingkungan Kabupaten Kendal. Adapun rangkaian kegiatan dijelaskan sbb: 

 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Pukul 

08.00-14.00 

Pelaksana 

13 Desember 2022 

1 Pembukaan 08.00-08.15 Ketua Tim Pengabdian 

2 Sambutan Kepala Dinas 08.15-08.30 DKP Kendal 

3 Materi Marketplace Pasariwak.com 08.30-09.30 Tim Pengabdian 

4 Praktik Penggunaan Marketplace 09.30-12.00 Tim Pengabdian dan 
Peserta 

5 Ishoma  12.00-13.00  

6 Diskusi dan Tanya Jawab 13.00-14.00 Tim Pengabdian dan 

Peserta 

 

3.2 Peserta 

Peserta kegiatan pelatihan ini diikuti oleh tim dari DKP Kendal dan petani ikan se kabupaten Kendal dengan 

jumlah peserta sebanyak 60 peserta yaitu terdiri dari 5 peserta dari DKP Kendal dan 55 peserta dari petani ikan 

air tawar. 

 

3.3 Tempat dan Sarana Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan di Lab Komputer Universitas Dian Nuswantoro dengan sarana dan prasarana sebagai 

berikut: 

a. LCD Proyektor 

b. Komputer untuk peserta 

c. Akses Internet 
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3.4 Marketplace Pasariwak.com 

 
 

 
Gambar 1. Marketplace Pasariwak.com 

 

3.5 Materi Kegiatan 

 

     

       
Gambar 2. Materi Pelatihan 
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3.6 Foto Kegiatan 

 

 
Gambar 3. Koordinasi dengan DKP Kendal 

 

 

  
 

 
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan 
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Setelah kegiatan selesai tim selanjutnya melakukan evaluasi mengenai rangkaian aktifitas yang telah 

dilakukan, mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta, serta melakukan evaluasi mengenai 

penerapan marketplace dengan melakukan analisisa data yang terinput seperti data produk, data transaksi, dll.  

 

 

4. KESIMPULAN  
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan melibatkan 60 peserta yang terdiri dari 5 peserta dari DKP 

kabupaten Kendal dan 55 peserta dari petani ikan air tawar. Kegiatan dilaksanakan pada lab komputer fakultas 

ilmu komputer Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Dari hasil kegiatan ini disimpulkan bahwa para petani 

ikan di kabupaten Kendal Sebagian besar telah memahami penggunaan teknologi dan mampu menggunakan 

marketplace ikan air tawar ini. Hal ini ditunjukkan dengan terkumpulnya produk-produk ikan air tawar pada 

marketplace sebanyak 48 produk setelah selesai kegiatan, 48 produk tersebut terdiri dari produk ikan air tawar 

sebanyak 22, produk pakan ikan sebanyak 6, dan produk bibit ikan sebanyak 20. Sehingga dalam kegiatan 

pelatihan ini keterampilan petani ikan dalam penggunaan teknologi menjadi lebih baik, pemahaman mengenai 

pemasaran menggunakan marketplace secara online semakin meningkat. Serta aplikasi marketplace ikan air 

tawar “pasariwak.com” tersebut telah diuji coba dan dapat digunakan dengan baik. 
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